




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tarif pajak, 
administrasi perpajakan dan sanksi pajak terhadap persepsi wajib pajak mengenai 
etika penggelapan pajak. Responden penelitian ini berjumlah 100 orang Wajib 
Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Satu. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dianalisis dengan analisis regresi 
linear berganda, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tarif pajak berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi wajib pajak 
mengenai etika penggelapan pajak. 
2. Administrasi perpajakan berpengaruh negatif signifikan terhadap persepsi 
wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. 
3. Sanksi pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap persepsi wajib pajak 
mengenai etika penggelapan pajak. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Keterbatasan tersebut yaitu: 
1. Peneliti hanya mendapatkan sedikit responden pekerja bebas profesional. 
Hal ini menyebabkan cakupan kategori pekerjaan Wajib Pajak belum 
seluruhnya terpenuhi karena persepsi paling banyak dari kategori 
pekerjaan wirsawasta. 
  
2. Cakupan wilayah penelitian hanya di satu kota saja yaitu Padang sehingga 
tidak dapat dibandingkan dengan daerah lainnya. 
5.3 Saran  
Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti memberikan saran untuk 
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama ataupun 
melanjutkan penelitian ini yaitu: 
1. Menambah  jumlah  responden terutama kategori pekerja bebas 
profesional karena kelompok wajib pajak tersebut berpeluang melakukan 
penggelapan pajak. Hal ini dilakukan agar mendapatkan persepsi etika 
penggelapan pajak dari semua Wajib Pajak tidak hanya pekerja tertentu 
saja.  
2. Menambah cakupan wilayah penelitian agar dapat membandingkan 
persepsi etika penggelapan pajak antardaerah. 
 
